ABSTRAK

Mohammad Samsul Fuad: (2230080023) Pendekatan Hukuman Edukatif Dalam
Hadis Ka’ab bin Malik Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan

Maraknya praktik hukuman dalam dunia pendidikan yang bersifat represif,
tidak proporsional, serta disertai kekerasan fisik maupun verbal menunjukkan
adanya penyimpangan dari nilai-nilai pendidikan Islam yang menekankan kasih
sayang, keadilan, dan pembinaan moral. Kondisi ini menuntut adanya paradigma
hukuman yang bersifat edukatif dan berorientasi pada perbaikan perilaku peserta
didik. Salah satu rujukan normatif dalam Islam terkait konsep hukuman edukatif
adalah hadis tentang sanksi yang diberikan Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi
Wasallam kepada Ka’ab bin Malik dan dua sahabat lainnya akibat tidak ikut serta
dalam perang tabuk. hukuman tersebut tidak berbentuk kekerasan fisik, melainkan
pengucilan sosial selama lima puluh hari yang berujung pada pertobatan tulus dan
transformasi moral.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menelaah keabsahan sanad dan matan
hadis tentang hukuman Ka’ab bin Malik, (2) menganalisis nilai-nilai edukatif
yang terkandung dalam hadis tersebut melalui pendekatan ilmu hadis dan syarah
hadis, serta (3) mengkaji implikasi dan relevansinya terhadap sistem pendidikan.
Kerangka berpikir penelitian ini bertolak dari konsep hukuman dalam Islam
sebagai sarana tarbiyah (pendidikan) yang menekankan keadilan, kasih sayang,
dan pembinaan karakter, bukan sebagai bentuk pembalasan atau penindasan.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan library research. Teknik pengumpulan data meliputi takhrij
al-hadis, kritik sanad dan matan, analisis syarah hadis, serta kontekstualisasi nilai-
nilai tarbawi ke dalam praktik pendidikan. Data dianalisis secara deskriptif-
analitis untuk memperoleh pemahaman komprehensif terhadap makna dan
implikasi hadis yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tentang hukuman Ka’ab bin
Malik memiliki sanad yang sahih dan matan yang kuat, sebagaimana diriwayatkan
oleh Imam Bukhari, Imam Muslim dan didukung oleh penjelasan para ulama
hadis. Nilai-nilai edukatif yang terkandung dalam hadis tersebut meliputi prinsip
keadilan, tanggung jawab moral, introspeksi diri, kesabaran, serta kasih sayang
dalam penegakan disiplin. Hukuman yang diterapkan Rasulullah SAW terbukti
efektif dalam membentuk kesadaran dan perubahan perilaku tanpa kekerasan.

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan hukuman
edukatif dalam hadis Ka’ab bin Malik relevan untuk diterapkan dalam dunia
pendidikan. Hukuman hendaknya dipahami sebagai instrumen pembinaan moral
dan karakter, dilaksanakan secara proporsional, manusiawi, dan berorientasi pada
perbaikan perilaku peserta didik. Dengan demikian, hadis Ka’ab bin Malik
memberikan kontribusi penting dalam merumuskan konsep hukuman edukatif
yang selaras dengan nilai-nilai Islam dan kebutuhan pendidikan masa kini
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ABSTRACT

Mohammad Samsul Fuad: (2230080023) The Educative Punishment Approach
In The Hadith Of Ka’ab Bin Malik And Its Implications For Education

this study arises from the widespread use of punitive practices in education
that are repressive, disproportionate, and often involve physical or verbal
violence. Such practices contradict the fundamental values of Islamic education,
which emphasize compassion, justice, and moral development. This condition
highlights the need for an educational approach to punishment that aims at
behavioral improvement rather than causing harm. One important Islamic
reference is the hadith concerning the sanction imposed by the Prophet
Muhammad (peace be upon him) on Ka‘ab ibn Malik and two other Companions
for their absence from the Battle of Tabuk, in the form of social isolation that led
to sincere repentance and moral transformation.

The purpose of the study and research questions are to examine the
authenticity of the hadith of Ka‘ab ibn Malik, analyze the educational values
contained within it, and explore its relevance to contemporary educational
practices. The research addresses the following questions: What is the authenticity
status of the hadith? What educational and moral values can be derived from it?
And how can the concept of punishment exemplified in the hadith be applied as
an educational model in modern education based on Islamic principles?

The results of the study indicate that the hadith of Ka‘ab ibn Malik is
authentic, as it is narrated by Imam al-Bukhari and Imam Muslim. The analysis of
sanad and matn, along with the examination of classical hadith commentaries,
reveals that the punishment applied by the Prophet embodies key educational
values such as justice, moral responsibility, self-reflection, patience, and
compassionate discipline. The non-violent form of punishment through social
isolation proved effective in fostering repentance and positive behavioral change.

The conclusion of this study is that the hadith of Ka‘ab ibn Malik provides
a relevant and meaningful model of educational punishment for modern
education. Punishment, from an Islamic perspective, should function as a tool for
moral and character development rather than repression or violence. Therefore,
educational punishment should be implemented in a humane, proportional, and
educational manner in accordance with the values of justice, compassion, and
tarbiyah in Islam.

Keywords: Hadith of Ka ‘b ibn Malik; Educative Punishment, Education; Tarbawi
Values.
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